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ABSTRAK 

Kendal merupakan wilayah kabupaten yang berada di Jawa Tengah yang termasuk kedalam wilayah metropolitan 

kedungsapur yaitu wilayah metropolitan terbesar keempat setelah Jabodetabek, Gerbangkertosusilo dan Bandung 

Raya. Kabupaten Kendal sebagai kabupaten yang memiliki wilayah yang luas dan potensial dalam bidang ekonomi. 

Dikembangkannya kawasan industri sebagai usaha dalam memajukan ekonomi daerah oleh pemerintah. 

Pembangunan Kawasan Industri Kendal melalui industri terus mendapat respon yang baik sehingga menjadi salah 

satu kawasan pengembangan ekonomi Indonesia. Pengembangan ekonomi berkelanjutan dan berdampak pada sarana 

dan prasarana yang harus dilengkapi. Pengembangan dalam sektor transportasi harus dikembangkan seiring dengan 

perkembangan ekonomi di Kabupaten Kendal yang terus meningkat. Dengan perancangan pelabuhan barang dan 

terminal penumpang sebagai sarana transportasi yang akan dikembangkan pembangunannya oleh pemerintah. Metode 

perancangan menggunakan rational approach yaitu metode yang diselesaikan dengan sintesis dan dipadukan dengan 

pendekatan waterfront city. Metode perancangan pada site dengan redesain yaitu merancang bangunan yang sudah 

ada menjadi bangunan dengan desain yang baru dan dengan metode persona yaitu merancang bangunan atau fungsi 

yang baru. Metode perancangan pada bangunan melalui kontekstual dengan kawasan tapak, dan analisis bangunan 

terhadap tapak dengan pendekatan waterfront city.Pelabuhan sebagai moda transportasi dalam kegiatan 

perekonomian memiliki konsep desain yang modern dan sesuai dengan kondisi wilayah yang merupakan laut dan 

pantai. Pendekatan waterfront city sebagai pengembangan konsep desain pada pelabuhan barang dan terminal 

penumpang Kabupaten Kendal dipilih. Waterfront city diimplementasikan berdasarkan unsur pengembangan 

landscape, bentuk, tata ruang, dan warna. Dengan demikian konsep waterfront city terlihat dalam perancangan 

pelabuhan barang dan terminal penumpang Kendal. 
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ABSTRACT 

Kendal is a region in Central Java that is included in Kedungsapur Metropiltan Area, the foourth largest 

metropolitant area following Jabodetabek, Gerbangkertosusilo, and Bandung Raya. Through its wide territory, 

Kendal Regency has a great potency in economy sector. The development of industrial area is an effort from 

government to promote regional economy. The development of this area impacts to the development of facility and 

infrastructure especially in the transportation sector. As a region located in the coastal area, the development of 

cargos port and passenger terminal was chosen. The design combined rational approach and waterfront city 

approach. The site design used redesign method, a design for existed building, and role method, a design for new 

building. The design method of the building was through contextual approach for site area and building analysis for 

site used waterfront city approach. Waterfront city was implemented based on development elements of landscape, 

form, layout, and color. 
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